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ABSTRAK 

ROSMATIARA. Partisipasi Sektor Pertanian Indonesia dan Turunannya 
dalam Global Value Chain: Pendekatan Multiregional Input-Output. Dibimbing 
oleh SAHARA. 

Kontribusi GVC dapat meningkatkan daya saing, transfer teknologi dan input yang 
lebih murah. Sektor pertanian Indonesia dan turunannya memiliki peran besar 
dalam beberapa indikator makroekonomi, serta potensi produksi yang besar dalam 
perdagangan GVC. Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis partisipasi sektor 
pertanian Indonesia dan turunannya dalam GVC. Metode yang digunakan adalah 
analisis deskriptif, keterkaitan, dan dampak pada Tabel Multiregional Input-Output 
tahun 2022 berdasarkan harga konstan tahun 2010, klasifikasi 35 sektor dan 63 
negara dari Asian Development Bank (2023). Hasil penelitian menunjukkan sektor 
pertanian Indonesia dan turunannya lebih banyak berperan dalam mendorong 
produksi sektor hilir di domestik, dan rendah dalam menarik produksi sektor hulu. 
Dampak peningkatan ekspor sektor pertanian Indonesia dan turunannya paling 
besar diterima domestik, dan partisipasinya dalam GVC rendah dengan persentase 
nilai yang relatif kecil. Adapun partisipasi sektor turunan pertanian Indonesia lebih 
besar, sehingga diperlukan peningkatan dan diversifikasi ekspor sektor turunan 
pertanian Indonesia untuk meningkatkan perannya dalam GVC. 

Kata kunci: Global Value Chain, Multiregional Input-Output, Sektor Makanan 
Minuman dan Tembakau, Sektor Pertanian 

ABSTRACT 

ROSMATIARA. Participation of the Indonesian Agricultural Sector and its 
Derivatives in the Global Value Chain: A Multiregional Input-Output Approach. 
Supervised by SAHARA.  

The contribution of GVCs can be increased competitiveness, technology transfer 
and cheaper inputs. Indonesia's agricultural sector and its derivatives have a large 
role in several macroeconomic indicators, as well as large production potential in 
GVC trade. This study was conducted to analyze the participation of the Indonesian 
agricultural sector and its derivatives in GVCs. The method used is descriptive, 
linkage, and impact analysis on the Multiregional Input-Output Table in 2022 based 
on constant prices in 2010, classification of 35 sectors and 63 countries from the 
Asian Development Bank (2023). The results show that Indonesia's agricultural 
sector and its derivatives play more of a role in driving domestic downstream sector 
production, and are low in attracting upstream sector production. The impact of 
increasing exports of Indonesia's agricultural sector and its derivatives is mostly 
received domestically, and its participation in GVCs is low with a relatively small 
percentage of value. However, the participation of Indonesia's agricultural 
derivatives sector is more significant, suggesting the need to increase and diversify 
exports in this sector to enhance its role in GVCs. 

Keywords: Global Value Chain, Multiregional Input-Output, Food Beverage and 
Tobacco Sector, Agriculture Sector  
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